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Here I am - this is me 
I come into this world so wild and free 
Here I am - so young and strong 
Right here in the place where I belong  
It's a new world - it's a new start 
It's alive with the beating of a young heart 
It's a new day - in a new land 
And it's waiting for me - here I am…… 

Hentakan penuh semangat yang keluar dari suara serak-serak basah Bryan Adams berikut film animasinya bertitel Spirit: Stallion of the Cemarron seolah mengilhami dimulainya cerita ‘indah’ tempo doeloe ini.  

Ya, kurang lebih pada pertengahan 1997 ketika masa pembinaan mahasiswa baru berakhir dan disusul dengan dimulainya tahun ajaran baru. Pagi itu kuliah subuh perdana (meminjam bahasa seorang kawan) jarum jam baru menunjuk di angka 6 kurang 5 menit, beruntung asrama berhadapan dengan kampus, jadi tinggal nyebrang, dengan tas baru, buku baru, dan tentu saja semangat baru yang begitu menggebu-gebu, beberapa kawan seasrama sekaligus sekelas memasuki gerbang kampus, meski agak dingin dan berkabut, kampus sudah tampak ramai, harap-harap cemas menantikan dosen, menantikan perkuliahan perdana, akan seperti apakah? 

Tunggu punya tunggu, harap-harap cemas-pun berganti dengan keresahan tampak sekali di raut setengah ngantuk kawan-kawan sekelas, hingga disimpulkan bahwa dosen tidak datang, gerutuan setengah umpatan-pun mengiringi kepergian kawan menuju kantin kampus, “lapar, sarapan dulu!” seru mereka, dan umpatan sekali lagi terdengar begitu menemui satu-satunya kantin di kampus itu - atau lebih bisa disebut sebagai warung kecil tidak memadai dengan kapasitas 10 orang -  tertutup rapat, padahal jarum jam sudah diangka 8, berhamburanlah mereka keluar kampus untuk mencari warung terdekat. Well, sebuah potret masam kampus di pagi hari. 

Menjelang sore, kembali ke kampus untuk mengikuti perkuliahan selanjutnya. Penantian panjang yang sama seperti pagi tadi, bedanya kali ini dosen pengajarnya datang dengan wajah penuh peluh dan tampak kelelahan, “Sori telat, dari pagi ada kelas terus, nggak putus!”.  Busyet! Hebat bener nih dosen, mengajar dari pagi dan praktis tidak ada jeda, pengabdian ataukah? Tapi celakanya, setelah duduk sejenak, dosen tersebut menanyakan kelas dan mata kuliah apa yang akan dia ajarkan pada kami, mendapatkan jawaban bahwa kami adalah mahasiswa baru, dilihatnya jadwal mengajar dia, ternyata kelas sore itu bentrok dengan kelas dia yang lain, kuliah yang tadinya akan menjadi kuliah perdana dan begitu dinantikan berganti dengan pengumuman penggantian jadwal kuliah. Ya, rasio antara dosen pengajar terhadap mahasiswa yang diajar memang sangat tidak berimbang. Dan lagi-lagi mahasiswa jadi korban, kawan-kawanpun hanya bisa menelan ludah, tak percaya. 

Hari berikutnya, kuliah perdana yang dinantikan tiba juga, ya..mata kuliah dasar utama, entah apakah mata kuliah ini sedemikian menarik hingga mahasiswa yang mengambil kelas ini demikian banyak dan berjubel, begitu dasyat hingga tidak sedikit mahasiswa yang tidak mendapatkan kursi harus rela untuk berpangku-pangkuan dan bahkan berdiri. Mengabaikan kondisi kelas yang sumpek, sesak, dan gaduh, sang dosen dengan suara lirih lembut meninabobokan, duduk nun jauh di ujung depan kelas memulai kuliahnya. Kawan-kawan mahasiswa baru lainnya hanya bisa tertegun, sebuah gambaran ‘indah’ kuliah perdana kami, inikah? 

Hari pun berganti bulan dan bulan berganti tahun, sekitar awal Mei 1998 masih begitu lekat dalam ingatan, betapa gelombang demonstrasi menuntut Soeharto mundur dan reformasi di Jakarta waktu itu telah berhasil menarik simpati dan solidaritas mahasiswa se-Indonesia, aksi demonstrasi, turun ke jalan, long march, orasi, demikian hingar bingar dan menjadi pemandangan sehari-hari…di televisi dan koran. Kawan-kawan seasrama secara bergilir mendapat telepon dari orang tua di rumah yang isinya senada, yakni kekhawatiran dan perintah untuk tidak ikut-ikutan aksi demonstrasi dll. Alhasil, mereka hanya bisa berpandangan sembari mengangkat bahu. Lha wong…di Jember sepi, aman-aman saja, dan hampir nggak ada aksi, kalaupun ada paling banter yang ikut cuman 15-an mahasiswa, ya…aksi di Jember memang sepi peminat. Hingga suatu saat tersiar kabar bahwa kampus mendapatkan paket kiriman dari sebuah kampus di Bandung yang berisi pakaian dalam perempuan. Sebuah sindiran yang cukup mengena, dan menjadi gong bagi aksi demonstrasi besar-besaran dengan melibatkan massa hingga ribuan mahasiswa, tak hanya itu, para dosen, pegawai tata usaha, pejabat dekanat, bahkan rektorat turut menyemarakkan aksi tersebut. Beberapa kawan seasrama-yang nota bene adalah kelompok hedonis, yang sama sekali nggak mau peduli dengan isu-isu politik maupun sosial-pun tidak ketinggalan, memakai atribut jas almamater dan topi dengan berombongan dan meneriakkan pekik perlawanan, yel-yel, serta tuntutan reformasi, seolah menjadi semacam kebanggan tersendiri, tergurat dengan jelas rona bahagia di raut muka kawan-kawan dan peserta aksi umumnya yang merah dan berpeluh tersengat panas matahari yang begitu terik. Hebatnya, aksi besar tersebut tidak hanya berhenti pada hari itu saja, melainkan selama beberapa hari berikutnya. Pokoke hujan, panas, dan penjagaan polisi atau tentara tidak bisa menghentikan aksi mereka. Well…sekedar euforia ataukah? 

Setelah Suharto lengser, dan gegap gempita aksi mahasiswa mulai mereda. Kembalilah mahasiswa ke kampus dengan rutinitas perkuliahan yang menjemukan, di penghujung semester 2, karena bosan hampir tiap hari jalan ke mall bersama kawan-kawan seasrama, dan sepertinya tidak ada progress dengan iklim akademis di kampus, serta tidak diperbolehkan untuk mengikuti UMPTN lagi oleh orang tua, maka mau tidak mau harus memikirkan cara untuk berjuang dan tetap bisa ‘hidup’ atau survive di Jember. Bagaimana caranya? Akhirnya, satu persatu mulai memisahkan diri dengan kawan seasrama maupun kawan sekelas serta berkeputusan untuk mulai aktif di beberapa organisasi baik ekstra maupun intra kampus untuk minat-minat khusus seperti penalaran, kerohanian, kepemimpinan, bahasa asing, penelitian, jurnalistik, dan menjadikan koleksi sertifikat sebagai hobi baru. Dengan demikian jadi termotivasi untuk proaktif dalam berbagai kegiatan. Hari-hari selanjutnya menjadi penuh dengan berbagai aktifitas serta pembelajaran yang menguras pikiran dan stamina, antara lain menggali informasi kanan kiri, memenuhi undangan rapat, diskusi, seminar bahkan sampai ke luar kota, bedah buku, pengajian, reportase, cari iklan, sebar undangan, distribusi proposal, ngetik di rental komputer, jaga sekretariat, baca buku di perpustakaan pusat, jadi panitia ini-itu, jadi pengurus sana-sini, dsb.  

Hari-hari yang sibuk dan penuh dengan dinamika itu tentu saja harus dibayar mahal. Nilai IPK yang pas-pasan, karena seringkali meninggalkan perkuliahan, tidak mengerjakan tugas, bahkan meninggalkan ujian tengah maupun akhir semester. Terpinggir dari pergaulan kelas dan kawan seasrama karena bahan pembicaraan yang sudah tidak nyambung lagi, dan tertunda masa kelulusannya. Inikah yang dicari ? 

Sementara, beberapa kawan yang lain memilih untuk lebih eksis didunia senang-senang dengan menghabiskan uang kiriman orangtua di kampung ke Rental playstation, studio game online, seharian di warnet menjadi hacker dan melakukan berbagai tindak cyber crime, pusat komik, rental vcd porno, mall, pusat-pusat perbelanjaan, kafe remang-remang, dan tempat-tempat lain yang nggak kalah ‘serem’. Bagaimana ini, haruskah kita menutup mata atas fenomena ini? 

Dan beberapa kawan yang (kata mereka) masih berpikir ‘sehat’ memilih untuk lari dan meninggalkan kampus bumi tegalboto untuk mengikuti UMPTN lagi, tentunya dengan harapan dapat diterima di PTN yang jauh lebih ‘bagus’ dan bisa memberikan harapan bagi mahasiswanya, begitu selorohan diplomatis mereka. Benarkah ini satu-satunya solusi sehat?
